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PEMBAHASAN PUSTAKA

2.1. Keterampilan Bercerita 
        2.1.1 Pengertian Bercerita
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng, yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan dengan rasa menyenangkan. Bahri (2005:10) menyatakan, “bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain’. 
Menurut Abdul Majid (2001: 9) bercerita berarti menyampaikan cerita kepada pendengar atau membacakan cerita bagi mereka. Dari batasan yang dikemukakan oleh Abdul Majid ini menunjukkan paling tidak ada 3 komponen dalam bercerita, yaitu (1) pencerita, orang yang menuturkan atau menyampaikan cerita, cerita dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis, (2) cerita atau karangan yang disampaikan, cerita ini bisa dikarang sendiri oleh pencerita atau cerita yang telah dikarang atau ditulis oleh pengarang lain kemudian disampaikan oleh pencerita, (3) penyimak yaitu individu yang menyimak cerita yang dismapaikan baik dengan cara mendengarkan maupun membaca sendiri cerita yang disampaikan secara tertulis.
Pada dasarnya seseorang yang bercerita memiliki daya tarik yang retoris (mempesona) dengan isi pembicaraan yang efektif (sistematis, benar/tepat, singkat
dan jelas dengan bahasa yang tepat) sehingga orang yang mendengarkannya dapat
mengerti dengan jelas dan tergugah perasaannya. Bercerita merupakan keterampilan berbicara yang sangat mempengaruhi kemahiran seorang siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan.
Kemampuan bercerita adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh. Moris dalam Marbun (2011 : 231) menyatakan bahwa bercerita merupakan alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial. Selanjutnya Wilkin (dalam Marbun 2011: 143) menyatakan bahwa, “keterampilan berbicara yaitu bercerita adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda”.
Pageyasa (2004: 23) menyatakan kemampuan bercerita dalam kegiatan berbahasa merupakan suatu keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai dengan baik, karena keterampilan ini dianggap sebagai indikator terpenting bagi keberhasilan siswa dalam belajar berbahasa. Keterampilan bercerita siswa merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kemahiran siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan. Dengan penguasaan keterampilan bercerita yang baik siswa dapat mengkomunikasikan idei-denya, baik di sekolah maupun di luar sekolah, serta dapat menjaga hubungan baik dengan orang lain.
Kemampuan bercerita seseorang, sangat dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utama yakni : (l) Faktor internal merupakan segala sesuatu potensi yang ada di dalam diri seseorang, baik fisik maupun non fisik (psykhis). Faktor fisik adalah menyangkut dengan kesempurnaan organ-organ tubuh yang digunakan di dalam berbicara misalnya, pita suara, lidah, gigi, dan bibir, sedangkan faktor non fisik diantaranya adalah : kepribadian (charisma), karakter, tempramen, bakat (talenta), cara berfikir dan tingkat intelegensia. (2) Faktor eksternal misalnya tingkat pendidikan, kebiasaan dan lingkungan pergaulan.
Namun demikian, kemampuan tidaklah secara otomatis dapat diperoleh atau dimiliki oleh seseorang, walaupun ia sudah memiliki faktor penunjang utama baik internal maupun ekslernal yang baik. Kemampuan atau keterampilan berbicara yang baik dapat dimiliki dengan jalan mengasah dan mengolah serta melatih seluruh potensi yang ada.
Menurut Nababan (1993 : 24) Indikator bercerita meliputi: (a) Kemampuan menggunakan bahasa lisan dengan baik, (b) Dalam hal ini seorang pembicara hendaknya memiliki kemampuan tata bahasa yang baik, artikulasi yang
jelas, intonasi yang menarik (tidak monoton), aksen yang tepat. dan tidak terlalu banyak menggunakan istilah yang tidak perlu, (c) Ekspresi (air muka) yang menarik, misalnya: tidak cemberul tidak pucat, tidak marah, dan sebagainya. Eksprcsi dalam berbicara sangat penting untuk memikat minat dengan atau rasa ingin tahu dari pendengar, (d) Sressing (redance), yaitu kemampuan seorang pembicara untuk memberikan penekanan pada masalah-masalah inti atau penting di dalam pembicaraannya, misalnya dengan pengulangan-pengulangan yang seperlunya, atau dengan penekanan-penekanan tertentu dalam nada pembicaraan, (e) Kemampuan memberikan refreshing (penyegaran) dengan menyelipkan intermezzo, yaitu dengan menyelingi pembicaraan dengan hal-hal lain yang berhubungan yang mengandung kelucuan, baik itu pengalaman sendiri atau sebuah anekdot, dengan tidak mengurangi nilai pembicaraan. Hal ini dimaksudkan agar pendengar tidak terlalu stress yang bias menimbulkan kejenuhan atau kebosanan dalam mengikuti pembicaraan kita, (f) Kepribadian atau personality. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah disamping daya pesona atau kharismatik seseorang, juga meliputi nilai-nilai pribadi seorang pembicara, diantararrya : jujur, cerdik, berani, bijaksana, berpandangan baik, percaya diri, tegas, tahu diri, renang dan tenggang rasa. Jadi kemampuan berbicara dalam penelitian ini adalah tekanan dalam berbicara, tata bahasa dalam berbicara, kosa kata dalam berbicara, kelancaran dalam berbicara, dan pemahaman dalam berbicara.
Dari keterangan di atas langkah-langkah dalam penelitian ini dapat disimpulkan yaitu ; (1) Rangkai kata-kata sebaik mungkin agar pesan mudah dicerna oleh orang lain; (2) Usahakan berbicara dengan nada bervariasi; (3) Berbicara jangan terlalu cepat agar tercerna dengan baik; (4) Gerak tangan dan tubuh, serta ekspresi wajah yang tepat akan membantu menyampaikan maksud pembicaraan; (5) Lakukan pembeciraan dengan dua arah unfuk saling merespon dengan menyampaikan argumen untuk menghasilkan buah pembicaraan yang positif.


2.1.2 Metode bercerita
Setiap manusia dituntut untuk trampil berkomunikasi trampil menyatakan pikiran, ide, dan perasaan. Terampil menangkap informasi - informasi yang didapat dan trampil pula menyampaikan informasi - informasi yang diterimanya.
Menurut Depdiknas (2004:12) mendefinisikan,
Metode bercerita adalah cara bertutur kata dalam menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, cerita yang dibawa haruslah menarik dan dapat mcngundang perhatian anak. Dalam hal ini seorang guru harus berupaya memperkenalkan atau memberikan keterangan hal yang baru pada anak.

Menurut Sunarti ( 2005 :17 ) mengatakan,
Kegiatan bercerita merupakan sebuah pembelajaran yang diberikan untuk memperoleh penerangan secara lisan. Tujuannya adalah untuk melatih emosi anak, meningkatkan kemampuan menyimak, kemampuan mengambil kesimpulan, melatih imajinasi bekerja sehingga anak bertanya dan akhirnya mengantarkan anak pada sikap mengingat apa yang diceritakan, melatih mengungkapkan pesan cerita, menyenangkan, memanifulasi pikirarr dengan perhatian.

Sedangkan menurut Moes Lichatoen (2004:126) mengatakan, “Metode bercerita merupakan pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita secara lisan”. Isi cerita harus dapat disesuaikan dengan tujuan pendidikan anak. Metode cerita membuat anak tidak mudah jenuh, namun menyenangkan dan menarik. Bercerita merupakan. Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide ( Informasi, keperluan, harapan, himbauan dan sebagainya ). Yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau prilaku disebut komunikasi. 
Bercerita berarti berkomunikasi. Kegiatan bercerita berarti menyampaikan kepada orang lain, pesan dengan alat atau tanpa alat. Terjalin satu bentuk hubungan dengan orang lain. Hubungan saling memberi dan menerima itu yang disebut interaksi yang bercerita dikatakan pemberi informasi sedang mendengar dikatakan penerima informasi. Dengan demikian bercerita merupakan menginformasikan pesan, ide, gagasan, dongeng, perasaan pikiran kepada orang lain melalui aspek berbahasa lisan kepada orang lain baik menggunakan alat maupun tanpa alat.
Menurut Dheni ( 2006 : 66 ) mengatakan,
Metode bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk menyampaikan pesan atau memberikan penjelasan atau hanya dongeng kepada orang lain secara lisan, yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengar dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan agar menyenangkan. oleh karena itu guru harus mempersiapkan terlebih dahulu cerita yang akan disampaikan dalam materi yang disampaikan berbentuk cerita baik dalam aspek berbicara menulis, mendengar maupun membaca harus dipersiapkan terlebih dahulu. Kompetensi yang diharapkan sebagai tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan metode dan tehnik yang digunakan, kegiatan bercerita dapat digunakan didalam kegiatan awal, kegiatan inti atau kegiatan penutup. 

Kegiatan bercerita akan lebih menarik apabila guru kreatif menggunakan media pendukung seperti tape recorder, video, gambar dan buku. Dengan kata lain bercerita adalah cara atau tehnik seorang guru menyampaikan pesan, informasi, Ide, gagasan atau dongeng sehingga dapat didengar, dinikmati dan dipahami murid yang mendengar cerita tersebut. Metode bercerita dalam pembelajaran di kelas dilaksanakan untuk menyampaikan materi dalam proses instruksional, melalui metode bercerita.

2.1.3 Kelebihan-Kelebihan Metode Bercerita
Metode bercerita dapat mengembangan aspek berbahasa bahasa untuk penyampaikan materi dan tujuan kepada siswa melalui pengucapan kata - kata bermakna. Kelebihan metode bercerita mempunyai kemampuan yang kuat dan tepat untuk menganalisis, mengingat menimbulkan tanya, melatih daya kosentrasi, daya tangkap, daya fikir dan membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunkasi. Cerita memberi inspirasi, petunjuk informasi pengetahuan dan cakrawala baru tentang segalanya.
Secara terperinci kelebihan – kelebihan metode bercerita sebagai berikut :
1. Metode bercerita  dapat menyampaikan hal - hal yang baru pada anak. Pada umumnya anak - anak suka dengan istilah - istilah kata yang baru dengan cerita yang masih aktual dan menarik. Metode bercerita untuk menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan hal baru pada anak.
2. Metode bercerita mengembangkan emosional sosial dan spiritual. Metode bercerita berisi tentang hal - hal yang menarik, menyenangkan, memanifulasi fikiran dan perhatian. Dengan metode bercerita dapat merubah sikap, pandangan dan pola pikiran. Kekuatan cerita mampu menggali dan mengarahkan anak untuk memilih tokoh, meniru tokoh yang baik. Membeci tokoh jahat. Dalam kegiatan metode bercerita tertanam konsep positif diri pada anda.
3. Metode bercerita dapat membangun karakter manusia. Seorang pakar kebudayaan menyatakan bahwa nilai jati diri, karakter dan kepribadian sebuah bangsa. Cerita rakyat yang hidup dibangsa ini berpengaruh besar dalam jangka panjang sampai- sampai menjadi faktor dominant bagi pembangunan karakter manusia disuatu bangsa.
4. Metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan menyimak, kemampuan mengambil kesimpulan, melatih anak untuk berimajinasi dan bertanya mengungkapkan pesan cerita yang didengar atau dibacanya.
5. Metode bercerita dapat menumbuhkan minat, kebiasaan membaca, mengembangkan bahasa dan pikiran anak. Dengan metode bercerita pendengaran anak difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara, menambah kosa kata kemampuan mengucapkan kata - kata, melatih merangkai kalimat sesuai tahap perkembangananya. Apalagi cerita yang disertai dengan media akan lebih efektif dan interaktif. Meningkatkan kreatifitas untuk bertanya tentang hal - hal tidak diketahui, hal yang di lihat dan meniru gerakan sesuai cerita yang didengar dari gurunya. Menurut Tampubolon (dalam Dheni 2006:10) Metode bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak. Dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara, dengan menambah perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata – kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkebangannya.
6. Metode bercerita dapat meningkatkan interaksi belajar yang lebih aktif, memotivasi untuk bertanya, anak berani dan menjadikan suasana kelas lebih menarik bercerita dapat berupa gambar, video atau media lain.
Metode bercerita akan membawa siswa pada pencapaian pengetahuan yang kognitif, mengubah sikap dan tingkah laku dan menimbulkan suasana yang interaktif dalam belajar. Berdasarkan kenyataan di atas, maka ketika seorang guru menggunakan bercerita, guru harus dapat mencapai tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Metode bercerita memiliki kelebihan - kelebihan walaupun tidak menutup kekurangan yang ada. Metode ini dapat dipilih dan dipertimbangkan untuk digunakan di dalam proses telajar mengaiar di kelas. 
Yang dimaksud metode bercerita dalam penelitian ini, metode pembelajaran yang menggunakan tehnik atau cara bercerita untuk menyampaikan ide pesan dan informasi kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar metode ini disajikan dengan tujuan mengembangkan kemampuan berbahasa anak didik terutama pada aspek berbicara. Penerapan metode bercerita dilaksanakan di dalam kelas melalui kata-kata dan kalimat sederhana dalam bentuk cerita (dongeng), pesan, informasi atau peristiwa dari media gambar. Anak didik diharapkan dapat mengungkapkan pikiran, pesan, dan makna yang ada pada gambar. Adapun pengaruh yang diharapkan dari metode bercerita dalam penelitian ini adalah anak dapat berbicara dengan intonasi yang tepat (ucapan yang dapat dipahami, tekanan suara yang teratur), kosa kata yang baik (tepat, sederhana, luas, dan sesuai isi gambar), tata bahasa yang benar (pola kalimat, yang tepat, kalimat yang efektif tidak mengulang kata), lancar dalam berbicara (runtut, tidak terbata-bata dan sistematis), memahami, mengerti dengan apa yang disampaikan isi cerita sesuai gambar.

2.1.4 Manfaat Metode bercerita
Metode bercerita dapat digunakan untuk kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Metode bercerita yang dilaksanakan mata pelajaran bahasa Indonesia membaca cerpen islami dan memperkenalkan unsur - unsur intrinsik pada cerita. Kompetensi yang diharapkan sebagai tujuan pernbelajaran dilaksanakan untuk mencapai peningkatan kemampuan berbicara di kelas. Bercerita memilih kemampuan yang kuat dan tcpat untuk mengungkap fakta ( kebenaran ). Kebermaknaan metode bercerita adalah untuk mengembangkan sikap mental menggali pengalaman anak dan mengubah pola fikir dan pola berbahasa siswa.
Menurut Riyandari (2006: 8) manfaat metode bercerita dengan menggunakan media gambar adalah sebagai berikut : (1) Pembelajaran lebih terpusat, (2) anak termotivasi untuk bertanya,(3) menciptakan interaksi belajar yang lebih aktif, (4) menciptakan suasana kelas yang menarik, (5) melatih anak berani dan terampil.
Senada dengan pendapat Lie (1994:34) mengatakan bahwa metode bercerita dikembangkan sebagai model yang interaktif antara siswa pengajar, dan bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dalam tekhnik ini adalah bahan yang bersifat naratif dan deskitif. Cerita pendek islami merupakan cerita yang dapat dipakai untuk bahan pelajaran yang diberikan pada siswa. Cerita kisah juga dapat digunakan untuk mengembangkan bahan bacaan yang bersifat deskriftif. Manfaat metode bercerita terhadap perkembangan mental spiritual anak menjadi sangat dominan terhadap proses dan hasil pembelajaran anak di kelas.
Menurut Mulyati (2007:35 ) manfaat metode bercerita yaitu l) memberikan hiburan, 2) mengajarkan kebenaran, dan 3) memberikan keteladanan dapat disimpulkan bahwa manfaat metode bercerita adalah mengungkapkan kebenaran. keteladanan terhadap perkembangan mental spiritual anak. Unsur-unsur yang ada dalam cerita mempengaruhi pola pikir dan pola sikap serta kemampuan berbahasa dalam kehidupan sehari -hari.

2.1.5 Teknik- Teknik Bercerita
2.1.5.1 Cerita Pengalaman
Cerita pengalaman adalah teknik bercerita yang menggunakan latar belakang pengalaman siswa untuk membantu siswa berimajinasi, menghayal, mengingat dan berpikir. Penyampaian Teknik ini berdasarkan apa yang dialami siswa. Buah pemikiran siswa akan dihargai, sehingga siswa merasa terdorong untuk belajar. Keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan daya ingat khayalan pikiran dan perasaan merupakan bagian penting dalam penggunaan teknik cerita pengalaman ini.
Tema dari cerita pengalaman paling mudah untuk digali. Setiap manusia hidup tentu banyak memiliki pengalaman menarik dan berkesan. Peristiwa -peristiwa yang dialami, baik dirumah, disekolah ditempat - tempat yang pemah dilalui dan dijalani oleh seseorang tidaklah sama. Kalaupun ada persamaan dengan pengalaman yang dimiliki orang lain itu hanya kebetulan. Pengalaman itu diingat - ingat kembali, pilih peristiwa  yang paling menarik dan mengesankan. Kemudian kita dapat menuliskan dan menceritakannya kepada orang lain. 
Cerita pengalaman dapat dilakukan siswa di depan kelas. Siswa berlatih untuk mengungkapkan cerita melalui bahasa lisan dengan menggunakan kata-kata sendiri. Guru perlu menjelaskan aspek penilaian yang harus diperhatikan anak agar temotivasi untuk bercerita lebih maksimal.

2.1.5.2 Cerita Bergambar
Cerita bergambar merupakan kegiatan bercerita dengan media tak langsung. Media ini membantu siswa berfantasi dan berimajinasi. Berdasarkan pendapat Bruner tentang jenjang modus perwakilan pemikiran anak yang dikaitkan dengan perkembangan bahasa. Pada dasarnya anak secara bertahap mengembangkan kemampuan berpikir dan bahasanya dari menggunakan simbol - simbol untuk memahami suatu hubungan sebab akibat dari suatu objek menjadi mampu berpikir abstrak, logis dan bernalar maka bercerita dengan menggunakan gambar dapat memberi manfaat dan tujuan dalam KBM. Untuk melaksanakan cerita bergambar dilakukan dengan langkah - langkah yang tepat.
Langkah - langkah pelaksanaan bercerita bergambar adalah sebagai berikut :
1. Melakukan appersepsi berupa tanya jawab singkat
2. Menjelaskan arah dan tujuan materi pelajaran
3. Memasang gambar pada posisi yang tepat dan tidak mudah jatuh
4. Gambar dapat dilihat jelas oleh setiap siswa
5. Jika gambar berseri susun gambar secara acak ( tidak berurutan )
6. Setiap siswa disuruh menulis beberapa kalimat dari tiap gambar dibuku tulis
7. Secara bergantian siswa menceritakan secara lisan ke depan kelas sesuai gambar yang sedang diamati ( dilihat ).
8. Menceritakan keseluruh isi gambar. 
Agar kegiatan cerita dengan media gambar dapat dipahami dengan benar maka harus ada ketentuan yang harus dipenuhi sebagai berikut :
1. Judul cerita singkat dan menarik bagi anak
2. Cerita singkat sarat dengan nilai-nilai kehidupan yang ada di lingkungan anak.
3. Menggunakan gaya bahasa anak
4. Gambar menarik, tidak kabur dan jelas maksud dan tujuan
5. Tokoh awal dan akhir yang bersaksi berkenlanjutan
6. Ukuran gambar dapat dilihat dari segala sudut kelas (Dhieni 2006:6.29)

2.1.5.3 Cerita Berpasangan
Tehnik cerita berpasangan merupakan teknik bercerita yang interaktif digunakan dalam pembelajaran di kelas, teknik ini dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa terutama dalam membaca menulis, mendengarkan, ataupun bercerita, teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Teknik bercerita beipasangan memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam susasan kegotong royongan.
Tahap - tahap pembelajaran kooperatif tipe bercerita berpasangan antara lain :
1. Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi dua bagian.
2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu. Pengajar biasa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru. Dalam kegiatan ini, pengajar perlu menekankan bahwa memberikan tebakan yang benar bukanlah tujuannya. yang lebih penting adalah kesiapan mereka yang benar bukanlah tujuannya. Yang lebih penting adalah kesiapan mereka dalam mengantisipasi pelajaran yang akan diberi hari itu.
3. Siswa dipasangkan.
4. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama. Sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua.
5. Kemudian siswa disuruh mendengarkan atau membaca bagian mereka masing - masing.
6. Sambil membaca/ mendengarkan siswa disuruh mancatat dan mendapatkan beberapa kata / frasa kunci yang ada dalam bagian masing - masing. Jumlah kata / frasa bisa disesuaikan dengan panjang teks bacaan.
7. Setelah selesai membaca, siswa saling menukar daftar kata / frasa kunci dengan pasangan masing - masing.
8. Sambil mengingat - ingat / memperhatikan bagian yang telah dibaca / didengarkan sendiri, masing - masing siswa berusaha untuk mengarang bagian lain yang belum dibaca / didengarkan ( atau yang sudah dibaca / didengarkan pasangannya ) berdasarkan kata - kata frasa - frasa kunci dari pasangannya. Siswa yang telah membaca i mendengarkan bagian yang pertama berusaha untuk menuliskan apa yang terjadi selanjutnya. Sedangkan siswa yang membaca / mendengarkan bagian yang kedua menuliskan apa yang terjadi sebelumnya.
9. Tentu saja, versi karangan sendiri ini tidak harus sama dengan bahan yang sebenarnya.
Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar, melainkan untuk meingkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar. Setelah selesai menulis, beberapa siswa bisa diberi kesempatan untuk membacakan hasil karangan mereka.
10. Kemudian, pengajar membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada masing - masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut.
11. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu. Diskusi dilaksanakan antara pasangan atau dengan seluruh kelas.

2.1.5.4 Cerita Berantai
Menurut Tarigan (1990: 123) tujuan cerita berantai adalah membangkitkan keberanian dalam berbicara cerita berantai dilakukan dengan lisan skema cerita berantai digambarkan dalam skema berikut :
Siswa II
Siswa I
GURU




Siswa III



Gambar 2.l Langkah - langkah pelaksanaan kegiatan bercerita

Langkah - langkah pelaksanaan kegiatan bercerita adalah sebagai berikut :
1. Guru menyusun kegiatan bercerita yang ditulis disehelai kertas.
2. Cerita itu kemudian dibacakan dan dihafalkan siswa.
3. Siswa pertama kemudian menceritakan cerita tersebut tanpa melihat teks kepada siswa kedua, kemudian sisrva kedua membisikkan kepada siswa ketiga.
4. Kemudian siswa ketiga selanjutnya kembali membisikkan cerita kepada siswa pertama. Saat siswa ketiga bercerita suara direkam.
5. Guru menulis isi rekaman tersebut dipapan tulis.
6. Hasil rekaman dibandingkan dengan teks asli cerita.
Tahap perencana yang harus dilakukan guna guru adalah sebagai berikut :
1. Guru menyiapkan sehelai kertas yang berluliskan pesan ( kurang lebih atau satu tiga kalimat ) yang akan disampaikan siswa.
2. Siswa yang duduk didepan menerima pesan dari guru dan meneruskan kepada siswa yang duduk disebelahnya, siswa tersebut berdiri kemudian menyampaikan kepada yang berada dibelakang, siswa itu menyampaikan lagi kepada siswa disebelahnya, dan seterusnya.
Teknik ini memiliki manfaat ( kelebihan ) sebagai berikut :
1. Terjadi interaksi positif antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru.
2. Keaktifan siswa meningkat.
3. Lebih efektif proses pembelajaran lebih terarah dan menarik.
Kelemahan teknik ini antara lain :
1. Waktu tidak mencukup ( memerlukan waktu yang banyak ).
2. Memerlukan kecermatan dalam menilai.
3. Penggunaan kalimat yang panjang akan sulit disimak oleh siswa.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ada 4  teknik bercerita yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini keterlibatan dan aktivitas dalam proses pembelajaran di terapkan melalui teknik cerita bergambar.

2.1.6  Karakteristik Bercerita yang Baik
Untuk bercerita menyampaikan pesan kepada orang lain tentu ada hal - hal
yang perlu kita perhatikan supaya cerita kita menarik, menyenangkan dan diterima orang lain. Bercerita pada dasarnya adalah mendongeng. Seorang pendongeng dapat berhasil dengan baik apabila dia dapat menghidupkan cerita artinya prndongeng dapat membangkitkan daya imajinasi anak. Persiapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Memhami pendengar
2. Menguasai materi cerita
3. Menguasai olah suara
4. Menguasai berbagai macam karakler
5. Luwes dalam berolah tubuh
6. Menjaga daya tahan tubuh
Menurut Nadeak (dalam Mulyati  2007:37) ada 18 hal yang berkaitan denga teknik bercerita yaag baik yaitu :
1. Memilih cerita yang tepat
2. Mengetahui cerita
3. Merasakan cerita
4. Menguasai kerangka cerita
5. Menyelaraskan cerita
6. Pemilihan pokok cerita yang tepat
7. Menyelaraskan dan menyarikan cerita
8. Memperluas cerita
9. Menyederhanakan
10. Cerita langsung
11. Bercerita dengan bahasa tubuh
12. Menentukan tujuan
13. Mengenali tujuan dan klimaks
14. Memfungsikan keaadan percakapan dalam cerita
15. Melukiskan kejadian
16. Menetapkan sudut pandang
17. Menciptakan suasana dan gerak
18. Merangkai adegan

Oleh sebab itu diperlukan persiapan dan latihan agar persyaratan sebagai pendongeng dapat berhasil dengan baik. Prinsip-prinsip bercerita yang komunikatif, menyenangkan akan terwujud. Bercerita sebagai cara mcnyampaikan pesan kepada orang lain selayaknya memiliki kiteria tertentu. Menurut Mulyati (2007:.111) Kriteria kemampuan bercerita (berbicara) yang harus dimiliki adalah sebagai berikut :
1. Mengucapkan bunyi yang berbeda dengan jelas, tepat dan lancar, baik berupa vokal maupun konsonan.
2. Menggunakan tekanan nada dan intonasi yang tepat serta nyaring.
3. Menggunakan bentuk kata, urutan kata, runtut, pilihan kata sesuai tujuan dan ide yang disampaikan.
4. Menggunakan register/ragam bahasa yang sesuai situas kondisi komunikasi. 
5. Berupaya kalimat-kalimat utama jelas.
6. Berupaya agar wacana berpautan secara serasi sehingga alumya dapat diikuti pendengar.
7. Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna menjelaskan ide-ide utama

2.2 Membaca Cerita Pendek 
1.2.1 Pengertian Cerita pendek
Berikut pendapat para ahli mengenai penjelasan tentang cerpen, sebagai berikut:
1. Sumardjo dan Saini
Cerpen adalah cerita fiktif atau tidak benar-benar terjadi, tetapi bisa saja terjadi kapanpun serta dimanapun yang mana ceritanya relatif pendek dan singkat. 
2. Menurut KBBI
Cerpen berasal dari dua kata yaitu cerita yang mengandung arti tuturan mengenai bagaimana sesuatu hal terjadi dan relatif pendek berarti kisah yang diceritakan pendek atau tidak lebih dari 10.000 kata yang memberikan sebuah kesan dominan serta memusatkan hanya pada satu tokoh saja dalam cerita pendek tersebut. 
3. Nugroho Notosusanto dalam Tarigan
Cerpen atau cerita pendek yaitu sebuah cerita yang panjang ceritanya berkisar 5000 kata atau perkiraan hanya 17 hlm kuarto spasi rangkap serta terpusat pada dirinya sendiri. 
4. Hendy
Cerpen ialah suatu karangan yang berkisah pendek yang mengandung kisahan tungal. 
5. Aoh. K.H
Cerpen merupakan salah satu karangan fiksi yang biasa disebut juga dengan kisahan prosa pendek. 
6. J.S. Badudu
Cerpen merupakan cerita yang hanya menjurus serta terfokus pada satu peristiwa saja. 
7. H. B. Jassin
Menurut pendapat H. B. Jassin, cerpen ialah sebuah cerita yang singkat yang harus memiliki bagian terpenting yakni perkenalan, pertikaian, serta penyelesaian.
Sumardjo (1997:50) mengatakan,
Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek. Pendek diartikan dapat dibaca sekali duduk dalam waktu kurang dari satu jam. Dikatakan pendek juga karena genre ini hanya mempunyai efek tunggal, karakter, pilot, dari setting yang terbatas, tidak beragam dan tidak kompleks. Cerita pendek masih dapat pula dibagi dalam tiga kelompok yakni cerita pendelg cerita pendek yang panjang (long-short story) dan cerita pendek yang pendek (short-short story), 

Siswanto (2008:142) mengatakan,
Cerita pendek merupakan bentuk prosa rekaan yang pendek. Pendek disini masih mempersyaratkan adanya keutuhan cerita bukan asal sedikit halaman. Karena pendek, permasalahan yang digarap tidak begrtu kompleks, menceritakan peristiwa atau kejadian sesaat dan menggunakan bahasa yang sederhana. Cerita pendek masih dapat dibagi menjadi cerita pendek yang panjang atau disebut dengan cerpen, biasa terdiri dari berpuluh-puluh halaman dan cerita pendek yang pendek atau disebut dengan cerpen mini biasanya terdiri dari satu halaman atau kurang dari itu. 

Dapat disimpulkan bahwa cerita pendek merupakan suatu bentuk prosa yang kurang dari 10.000 kata, yang tetap memiliki keutuhan cerita dan efek tunggal, karakter, plot, setting yang terbatas, dan tidak beragam.

1.2.2 Struktur cerita pendek
Struktur cerita pendek terlihat dari unsur-unsur pembentuknya. Unsur-unsur tersebut  adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Pembatasan pembahasan pada unsur intrinsik cerpen. Unsur intrinsik adalah unsur yang secara langsung berada di dalam bangunan cerita, dan sangat penting membangun eksistensi cerita yang akan diwujudkan. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah permasalahan kehidupan, falsafah, cita-cita, ide-ide dan gagasan serta latar budaya, Mursini (2010:146). Berikut penjelasan mengenai menulis unsur-unsur intrinsik cerita pendek.
1) Tema dan Amanat
Istilah tema berasal dari kata"theme" (Inggris), ide yang mendasari sebuah cerita. Tema berperan sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya rekaan (dalam hal ini cerpen) yang diciptakannya. Tema merupakan kaitan hubungan antara makna dengan tujuan pemaparan prosa rekaan oleh pengarangnya, Aminudin (2008:16l). 
Sejalan dengan pendapat di atas Mursini ( 2011:1 38) mengartikan, 
Tema sebagai ide yang menjadi pokok suatu pembicaraan, atau ide pokok suatu tulisan. Tema merupakan emosional yang amat penting dalam suatu cerita, karena dengan dasar itu pengarang dapat membayangkan dalam fantasinya bagaimana cerita akan dibangun dan berakhir. Jadi tema adalah ide sentral yang mendasarsi suatu cerita.

Berdasarkan uraian di atas maka tema adalah ide sentral atau pokok yang mendasari suatu cerita bagaimana ceritakan dibangun dan diakhiri, perwujudannya dapat secara tersurat dan tersirat melalui unsur-unsur yang lain. 
Sumardjo (1997:57), 
Menulis tema dapat diwujudkan secara implisit (tersirat) atau eksplisit (tersurat). Perwujudan tema yang implisit (tersirat) maksudnya tema cerita tersembunyi dalam isi cerita, sehingga pembaca menemukan tema setelah membaca cerpen dengan cermat. Sedangkan perwujudan tema secara eksplisit (tersurat) ketika tema tersebut tersamar dalam seluruh elemen. Pengarang menggunakan dialog-dialog tokoh-tokohnya jalan pikirannya perasaannya kejadian-kejadian dan setting, Penulisan tema secara tersurat juga sering terlihat pada judul.

Siswanto (2008: 162), “Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra; pesan yang ingin disampikan pengarang kepada pembaca atau pendengar”. Mursini (2011:138), “Amanat juga berarti pesan berupa ide, gagasan, ajaran moral dan nilai-nilai kemanusiaan yang ingin disampaikan/dikemukakan pengarang lewat cerita”.
Hampir sama dengan penulisan tema, amanat dalam suatu karya sastra terdapat secara implisit dan eksplisit. Penulisan secara implisit biasanya disiratkan dalam tingkah laku tokoh-tokoh cerita. Cara eksplisit dicantumkan dalam tengah atau akhir cerita, pengarang menyampaikan pesan-pesan, saran, nasihat, pemikiran dan sebagainya, Mursini (2011: 139). Penyampaian amanat secara eksplisit biasanya terdapat pada sastra lama dan implisit sering terdapat pada sastra modern, Siswanto (2008:162).
2) Menulis Alur atau Plot
Kosasih (2011 :225 -226) menyatakan,	
Menulis alur adalah kegiatan merangkai kejadian demi kejadian yang terjadi karena memiliki suatu sebab akibat. Menulis alur biasanya berhubungan erat dengan unsur watak atau tema bahkan juga setting. Inti dari menulis alur adalah konflik yang merupakan pertentangan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang sangat bermacam-macam seperti pertentangan manusia dengan dirinya sendiri (konflik batin); pertentangan manusia dengan sesamanya; pertentangan manusia dengan lingkungannya baik itu lingkungan ekonomi, politik, sosial, dan budaya serta pertentangan manusia dengan Tuhan dan keyakinannya.

Alur adalah “struktur gerak atau laku dalam suatu fiksi atau drama” demikianlah Brooks dan Waren mengatakannya (dalam Tarigan, 1986:150). Alur ialah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam cerita, Abram (dalam Siswanto, 2008:159). Sudjiman mengartikan alur sebagai jalinan peristiwa di dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu yang dapat diwujudkan oleh hubungan temporal dan oleh hubungan kausal (sebab-akibat). Rangkaian peristiwa yang ditekadkan dijalin dengan seksama yang menggerakkan jalan cerita melalui rumitan kearah klimaks dan selesaian (dalam Siswanto, 2008:159).
Menulis alur cerita memiliki tahapan-tahapan peritiwa yang terjadi dalam satu cerita. Berikut penulis menyimpulkan dari bebagai pendapat tentang tahapan alur dan muatan peristiwa yang dituliskan pada masing-masing tahapannya.
1. Eksposisi (Exposition)
Bagian ini mendasari serta mengatur gerak yang berkaitan dengan masalah-masalah, waktu dan tempat. Dalam eksposisi ini diperkenalkan para tokoh, pembuka hubungan-hubungan, menata adegan seperti merencakan konflik dan memberikan indikasi mengenai resolusi, menciptakan suasana, penyajian sudut pandang. Eksposisi adalah proses penggarapan serta memperkenalkan informasi penting kepada para pembaca.
1. Komplikasi (Complication)
Bagian ini bertugas untuk mengembangkan konflik. Peristiwa permulaan yang menimbulkan beberapa masalah, pertentangan, kesukaran atau perubahan, Adelstein dan Pival, (dalam Tarigan 1986: 151). “Komptikasi adalah antar lakon anatara tokoh dan kejadian yang membangun atau menumbuhkan suatu masalah yang mulcul dari situasi yang orisinal yang disajikan datam cerita itu “Brooks dan Warren (dalam Tarigan, 1985:127).
2. Menuju pada Adanya Konflik (Rising Action)
Bagian yang mempertinggi atau meningkakan perhatian kegembiraan, kehebohan, atau keterlibatan pada saat bertambahnya kesukaran-kesukaran atau
kendala-kendala.
3. Puncak Konflik (Turning Point)
Krisis atau klimaks, titik emosi, dan perhatian yang paling besar serta mendebarkan, apabila kesukaran atau masalah dihadapi dan diselesaikan. Lebih terdefenisi lagi klimaks adalah bagian alur cerita rekaan yang melukisan puncak
ketegangan, terutama dipandang dari segi tanggapan emosional pembaca. Klimaks
merupakan puncak rumitan yang diikuti oleh krisis dan titik balik. Krisis sendiri
adalah bagian alur yang mengawali penyelesaian. Saat dalam alur yang ditandai perubahan alur cerita menuju selesainya cerita. Karena pada klimaks dan diikuti krisis keduanya bersamaan diselesaikan, Siwanto( 2008: 160).
4. Selesaian (Ending)
Tahap ini merupakan akhir suatu cerita, semua masalah dapat diuraikan, kesalah pahaman dijelaskan, rahasia dibuka. Penjelasan akan setiap peristiwa peristiwa bagaimana caranya para tokoh itu dipengaruhi dan apa yang terjadi pada diri masing-masing tokoh. Ada dua jenis selesaian yaitu selesaian tertutup yang penyelesaian ceritanya dibuat sendiri oleh penulis dan selesaian terbuka yang bentuk penyelesain cerita diserahkan kepada pembaca.
Dalam menulis alur cerita juga perlu memerhatikan empat kaidah yaitu pertama kemasuk akalan (plausibility) yaitu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri. Kedua, kejutan yaitu untuk mengatasi cerita yang menjemukan, dan dapat pula mempercepat atau memperlambat klimaks. Ketiga
suspense yaitu ketidak tentuan harapan terhadap autcome atau hasil suatu cerita. Serta yang keempat adalah keutuhan yaitu memiliki bagian awal, tengah dan akhir
yang benar dan mengikuti kaidah-kaidah kemasuk akalan, kejutan, dan suspense
(Sayuti, 1997:29-33).
3) Menulis Latar atau Setting
Tarigan (1986:157), “Setting diterjemahkan sebagai latar cerita. Latar adalah lingkungan fisik tempat kegiatan berlangsung, yaitu waktu dan kondisi-kondisi psikologis dari semua yang terlibat dalam kejadian itu”. Rene Wellek dan Austin Warren (dalam Mursini, 20ll:144) mengemukakan bahwa “Latar adalah lingkungan alam sekitar, terutama lingkungan dalam yang dipandang sebagai mengekspresikan watak secara metonomik dan metaforik”. Sejalan dengan pendapat diatas Leo Hamalian dan Frederick R. Karrel (dalam Siswanto. 2008:149) menjelaskan,
Bahwa latar cerita dalam karya fiksi bukan hanya berupa tempat, waktu dan peristiwa, suasana serta benda-benda lingkungan tertentu, tetapi juga dapat  berupa suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu masyarakat dalam menanggapi suatu problema tertentu. 

Dalam cerita pendek latar tidak hanya sekedar menuliskan letak atau lokasi cerita. Dalam cerpen modern latar digarap penulis modern menjadi usur yang terjalin erat dengan karakter tema dan suasana cerita. Dalam cerita pendek yang baik setting harus benar-benar mutlak untuk menggarap tema dan karakter. Dalam setting yang berhasil, setting harus terintegrasi (menyatu) dengan tema,watak, gaya, implikasi (kaitan) filosofis (Sumardjo,1997:76). Sejalan dengan itu Siswanto (2008:151) berpendapat, “bahwa menulis latar dapat digunakan sebagai penjelas tentang tempat, waktu dan srnsana yang dialami tokoh”. Latar juga dapat digunakan sebagai simbol atau lambang bagi peristiwa yang telah, sedang, atau akan terjadi. Latar juga dapat digunakan untuk menggambarkan watak tokoh suasana cerita, atmosfer, alur atau tema cerita.
Berdasarkan uraian di atas cakupan latar sangat luas, dalam pembelajaran sastra disekolah sering dibatasi pada latar waktu tempat dan suasana umum, karena jika mengkaji satu persatu maka akan memakan waktu cukup banyak. Untuk bidang kajian seperti jalan pikiran, prasangka maupun hal-hal pribadi tokoh
lebih sering dikaitkan dengan karakter tokoh. Lalu situasi budaya yang mendetail
sering sekali dikaji pada unsur ekrtinsik sastra bagian budaya.
4) Tokoh, Perwatakan dan penokohan
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita rekaan sehinga peristiwa itu menjalin suatu rekaan, tokoh dalam karya rekaan selalu mempunyai sifat, sikap, tingkah laku atau watak-watak tertentu, Siswanto (2008:142-143). Menurut Sudjiman, tokoh adalah individu rekaan yang berwujud manusia atau binatang yang mengalami peristiwa atas lakuan dalam cerita, (dalam
Mursini, 2011:142). Dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah pemegang peran yang mengemban peristiwa dan takuan dalam cerita yang diberi atribut karakter.
Watak merupakan sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku; budi pekerti; tabiat (KBBI, 200g:1619). Perwatakan adalah pemberian watak pada tokoh suatu karya oleh sastrawan, Siswanto (2008:142:143). Berdasarkan pada watak tokoh, tokoh dapat dibedakan atas tokoh
protagonis yaitu tokoh yang disukai pembacanya, baik dan positif dan yang kedua adalah tokoh antagonis tokoh yang wataknya dibenci pembacanya buruk dan negatif Aminudin (dalam Siswanto, 2011:143-144).
Penokohan adalah pelukisan tokoh/pelaku cerita melalui sifat-sifat dan tingkah lakunya dalarn cerita. Sifat menyeluruh dari manusia yang termasuk perasaan, cara berfikir dan cara bertindak dan sebagainya, Mursini (2011:142). Menulis tokoh tentu saja berkaitan dengan nama yang akan disesuaikan dengan latar dan gambaran zaman cerita tersebut dituliskan, rurmun untuk menuliskan seorang tokoh dari segi penokohan dan perwatakan dibutuhkan perincian jelas dalam menuliskannya. Menurut Kosasih ada dua teknik menggambarkan karakter tokoh yaitu teknik analitik dengan cara karakter tokoh diceritakan langsung oleh pengarang dan teknik dramatik yaitu karakter tokoh dikemukakan melalui gambaran fisik dan perilaku tokoh; lingkungan dan kehidupan tokoh; tata kebahasaan tokoh; jalan pikiran tokoh; dan penggambaran oleh tokoh lain (2011:228). 
5)  Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah unsur-unsur bahasa yang dapat membangun atau menciptakan teknik bercerita yang khas. Unsur yang dimaksud tidak sekedar diksi, juga sifat/ciri imaji yang khas, sintaksis, irama ungkapan, perbandingan, dalam teknik bercerita. Dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah cara membentuk atau menceritakan bahasa sastra dengan memilih diksi, sintaksis, ungkapan-ungkapan majas, imaji-imaji, irama yang tepat untuk memperoleh kesan estetik, Mursini (2011 : 144-145).
Menulis gaya bahasa dalam cerpen tidak semata-mata, menggunakan bahasa formal dan baku tetapi menggunakan bahasa yang komunikatif  disesuaikan dengan kondisi pembacanya dengan tetap mempertahankan karakter penulisnya. Gaya Bahasa menggambarkan cinta rasa dan karakteristik penulisnya.

2.3 Model Explicit Instruction
Sebuah pembelajaran yang baik guna mencapai hasil yang baik juga hendaknya dilakukan pemilihan model pengajaran yang tepat sesuai dengan kemampuan yang hendaknya ingin dicapai. Memilih model yang tepat merupakan penyelesaian untuk membantu siswa dalam rangka mencapai tujuan suatu pengajaran. Model pembelajaran yang digunakan hendaknya berpengaruh secara langsung terhadap keberhasilan belajar siswa.
Adapun salah satu model pengajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil prestasi belajar siswa secara langsung dan paling efektif model Explicit Instruction. Trianto (dalam Arend, 2001:264;Kardi & Nur, 2000:3) mengarakan Istilah model pengajaran langsung sering disebut juga dengan model pengajaran aktif (active theachinng model), training model, mastery theaching, dan explicit instruction.
Explicit instruction merupakan suatu model pengajaran yang dimana kegiatannya terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik. Sehingga didalam implementasi kegiatan pembelajaran, guru melakukan control yang kelat terhadap kemajuan belajar siswa, pendayagunaan waktu serta iklim kelas yang dikontrol secara ketat pula. Pemberian arahan dan kontrol secara ketat didalam penegemabangan model explicit instruction ini terutama sekali dilakukan ketika guru menjelaskan tentang tugas-tugas belajar dan menjelaskan materi pembelajaran.
Adapun yang menjadi tujuan utama model explicit instruction adalah untuk memaksimalkan penggunaan waktu belajar siswa (Joyce, Weil dan Calhoun, 200:38 dalam Aunurrahman, 2010:169). Sedangkan dampak pengajarannya adalah tercapaianya ketuntasan muatan akademik dan keterampilan, meningkatnya motivasi belajar siswa serta meningkatnya kemampuan siswa. Dan adapun yang menjadi dampak pengiring (nurturan effect) meningkatnya percaya diri siswa.
Menurut Kardi dan Nur (2000:2) Model explicit intruction merupakan suatu model mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Explicit instruction yang juga dikenal dengan active theaching (pengajaran aktif) atau whole-class thaeaching (pengajaran seluruh-kelas), mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajalan kepada murid-muridnya dengan mengajarkan secara langsung kepada seluruh kelas. (Muijs dan Reynolds,2008:41)
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa explicit instruction merupakan suatu model pengajaran aktif yang dirancang untuk membahas materi yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.


2.3.1 Peran Guru dalam Explicit Instruction
Guru berperan penting dan dominan dalam proses pengajaran dan menciptakan pengajaran yang aktif terhadap siswa. Menurut Soeparman Kardi dan Mohamad Nur (dalam Riyanto. 2009:281) adapun peran guru dalam explicit instruction yaitu:
1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dikuasai siswa dan tujuan pembelajarannya serta informasi tentang latihan belajar, pentingnya pelajaran, dan persiapan siswa untuk belajar.
2) Guru mendemonstrasikan pengetahuan keterampilan dengan benar, atau menyakikan informasi tahap demi tahap.
3) Guru menemukan dan memberi bimbingan latihan awal.
4) Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik dengan cara membeli umpan balik.
5) Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya peran guru diatas dalam proses explicit instuction, maka dapat dirincikan dengan jelas tahap-tahap atau fase-fase pada saat proses expilicit instruction.
TABEL 2.1
TAHAP-TAHAP MODEL EXPLICIT INSTRUCTION

	Fase
	Peran guru
	Peran Siswa

	Fase 1
Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan siswa
	Guru menjelaskan kompetensi dan tujuan pembelajaran. Informasi latar belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar.
	Siswa memperhatikan penejelasan guru mengenai kompetensi, tujuan dan pentingnya pelajaran yang hendak dipelajari

	Fase 2
Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan
	Guru mendemonstrasikan
pengetahuan/ keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap.
	Siswa turut serta aktif memperhatikan ketreampilan yang
disampaikan guru.

	Fase 3
Memberikan pelatihan
Awal
	Guru merencanakan dan
memberikan bimbingan pelatihan awal
	Siswa melakukan pelatihan awal.

	Fase 4
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan
Batik
	Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik
	Siswa mempraktikkan dan menunjukkan kompetensi yang dicapai sesuai dengan pengajaran.

	Fase 5
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan
	Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
	Siswa mengikuti latihan lanjutan dan pelatihan khusus dan diberi bimbingan oleh guru.



2.3.2 Langkah-langkah Model Explicit Instruction
Sebagaimana nrodel pengajaran yang lain, model explicit instruction juga memiliki langkah-langkah dalam pembelajaran. Menurut Kardi dan Nur (dalam Riyanto, 2009:283-284) adapun langkah-langkah explicit instruction yaitu, 
1) Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan.
	Pada langkah ini guru mempresentasikan informasi dan mendemonstrasikan tentang bercerita berdasarkan cerpen islami dengan memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan inti dan isi cerpen yang ingin disampaikan secara bertahap dan mendemonstrasikan teknik bercerita yang baik.
2) Guru merencanakan dan bimbingan latihan awal.
        Dalam hal ini guru memberikan tugas latihan singkat sampai benar-benar menguasai konsep mengenai bercerita  yaitu menyuruh siswa membuat teks cerpen yang ingin dibacakan dan selanjutnya siswa mendemonstrasikan hasil teks cerpen telsebut. Memberikan pelatihan sampai benar-benar menuasai konsep atau keterampilan yang dipelajari. Guru hendaknya memperhatikan dan berhati-hati terhadap kelebihan dan kelemahan latihan berkelanjutan, dan juga guru harus pandai mengatur waktu selama pelatihan.
3) Guru mengecek pemahaman siswa apakah telah berhasil melakukan tugasnya dengan baik dan memberi umpan balik.

             Guru melontarkan pertanyaan kepada siswa dan merespons jawaban siswa. Umpan balik terhadap siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara baik secara lisan, tes, dan komentar tertulis. Agar umpan balik lebih efektif, berikut ini terdapat beberapa pedoman yang perlu dipertimbangkan, yaitu:
a) Memberikan umpan balik sesegera mungkin setelah latihan.
b) Upayakan agar umpan balik jelas dan spesifik.
c) Konstrasikan pada tingkah laku bukan pada maksud.
d) Jaga umpan balik dengan tingkat perkembangan siswa.
e) Berikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar. 
f) Apabila memberikan umpan balik yang negative tunjukkan bagaimana melakukan dengan benar.
g) Bantulah siswa memusatkan perhatiaannya pada “proses” dan bukan pada “hasil”.
h) Ajari siswa cara memberi umpan balik kepada dirinya sendiri dan bagaiamana menilai keberhasilan kerjanya sendiri.
4) Agar lebih mentantapkan pemahaman siswa dengan tugasnya guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan(mandiri), dan penerapan. Latihan mandiri yang diberikan kepada siswa sebagai langkah akhir pengajaran langsung adalah pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah dan latihan mandiri dapat digunakan sebagai suatu cara untuk memperpanjang waktu belajar.




2.4 Penelitian Yang Relevan
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian penerapan metode bercerita pada pembelajaran secara umum, dan pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, antara lain :
1. Hasil penelitian yang dilakukan Riyandari (2006  yang mengembangkan strategi dan bimbingan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah untuk meningkatkan keterampilan bercerita menunjukkan, bahwa keterampilan berbicara merupakan pola bimbingan belajar yang tepat bagi siswa yang mengalami kesulitan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru dapat menerapkan strategi dan bimbingan belajar yang tepat terutama dalam pembelajaran keterampilan berbicara agar suasana belajar menarik dan menyenangkan.
2. Hasil Penelitian Tindakan kelas yang dilakukan Sunarti (2005) bahwa untuk melatih penguasaan kata menciptakan kreatifitas berbahasa lndonesia. SMP Kota Malang melatih pendengar, model interaksi edukatif yang lebih baik digunakan adalah bercerita. Bercerita merupakan model interaksi yang tepat, karena dapat menambah kosa kata dan meningkatkan daya fikir dan daya imajinasi sehigga anak kreatif bertanya. Dengan bertanya jawab interaksi pun meningkat pula.
3. Penilaian tindakan kelas yang dilakukan Hadisetoyo (2009) bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbahasa lisan anak SMP Aisiyah XII Purnamandala. Metode bercerita bertujuan mengetahui seberapa besar kemampuan lisan melalui penerapannya. Kemampuan berfikir dan bertindak, kemampuan berkomunikasi terhadap orang lain melalui kosa kata percakapan. Percakapan dalam pembelajaran merupakan pola interaksi anara siswa dengan siswa dan antara guru dan siswa yang saling memberi dan meneriman.
4. Hasil Penelitian Rudianto (2009) tentang metode bercerita sebagai upaya meningkatkan apresiasi belajar bahwa metode pembelajaran yang tepat sangat mendukung terhadap keberhasilan pencapaian tujuan,  pembelajaran bagi anak. Metode cerita sangat sesuai dengan dunia dan alam fikiran anak. Metode cerita efektif menambahkan daya ingat dan tersimpan dalam waktu lama.

2.5 Kerangka Konseptual
Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Mustakim (2005: 20), bercerita adalah upaya untuk mengembangakan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih ketrampilan anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Dengan kata lain bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa.
Cerpen adalah karangan pendek yang berbentuk prosa. Dalam cerpen dipisahkan sepenggal kehidupan tokoh, yang penuh pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan. Cerita pendek atau cerpen merupakan cerita rekaan yang memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu saat, hingga memberikan kesan tunggal terhadap pertikaian yang mendasari cerita tersebut. Sebuah cerita dapat disebut cerita pendek apabila memiliki ciri-ciri, antara lain panjang cerita tidak lebih dari 10.000 kata, hanya memiliki satu konflik, dan diakhiri dengan penyelesaian. Sebagai salah satu jenis karya sastra, memahami cerpen tidak bisa dilakukan hanya sekadar membacanya secara sekilas. Keseluruh isi cerita harus dibaca sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Pada dasarnya, begitulah cara menikmati cerita pendek. Seluruh bagian cerita harus dibaca secara tuntas. Selain hal tersebut, pengetahuan Anda tentang unsur-unsur pembangun cerita juga akan sangat membantu dalam memahami isi cerita.
Model explicit instruction dilandasi oleh teori belajar  perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman termasuk  pemberian umpan balik. Satu penerapan teori perilaku dalam belajar adalah  pemberian penguatan. Umpan balik kepada siswa dalam pembelajaran merupakan  penguatan yang merupakan penerapan teori perilaku tersebut. Model explicit instruction memberikan kesempatan siswa belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang dimodelkan gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan model explicit instruction adalah menghindari menyampaikan pengetahuan yang terlalu kompleks. Di samping itu, model explicit instruction mengutamakan  model deklaratif dengan titik berat pada proses belajar konsep dan keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur. Guru yang menggunakan model explicit instruction tersebut bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi, dan keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan kepada siswa, memberikan pemodelan/demonstrasi, memberikan kesempatan  pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah dipelajari, dan memberikan umpan balik.
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